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Periode balita adalah fase rentan terhadap risiko kesehatan yang dapat menghambat pertumbuhan anak serta
menyebabkan kematian. Diare menjadi perhatian utama dalam kesehatan balita karena menjadi penyebab
utama kematian dan penyakit pada kelompok usia tersebut, terutama di negara-negara berkembang.
Berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI1) tahun 2012 dan 2017, prevalensi diare
pada balitadi Indonesia cenderung stagnan, hanya mengalami sedikit penurunan dari 14,3% pada tahun
2012 menjadi 14,1% pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh antara sumber air
minum dan sanitasi rumah tangga terhadap kejadian diare pada balita di Indonesia dengan menggunakan
analisis propensity score matching berdasarkan data SDK| 2017. Penelitian bersifat kuantitatif dengan
menggunakan desain studi observasional. Populasi penelitian ini yaitu seluruh anak di bawah usialima
tahun (0-59 bulan) yang tercatat dalam data SDK1 2017. Hasil analisis propensity score matching
menemukan bahwa efek rata-rata dari layanan air minum yang tidak layak menunjukan hasil yang tidak
signifikan terhadap peningkatan kejadian diare pada balita berdasarkan nilai statistic t yang dihasilkan
dengan nilai efek peningkatan risiko sebesar 2,0%. Sementaraitu, efek rata-rata dari layanan sanitasi yang
tidak layak memenuhi nilai asumsi yang signifikan berdasarkan nilai t yang dihasilkan terhadap peningkatan
kejadian diare pada balita dengan nilai efek peningkatan risiko sebesar 3,8%. Perbandingan hasil analisis
propensity score matching dan analisis regresi logistik biner menunjukkan sedikit perbedaan pada nilai odds
ratio yang dihasilkan, namun tidak terlihat signifikan. Temuan ini menunjukan masih diperlukan
penanganan terhadap kejadian diare pada balita. Diperlukan upaya dalam penerapan program edukasi yang
berfokus pada pencegahan diare untuk mengurangi kejadian diare pada balita terkait sanitasi jamban. Selain
itu, diperlukan pengembangan infrastruktur dan peningkatan ketersediaan fasilitas sumber air minum dan
sanitasi agar akses fasilitas dapat tercapai merata di seluruh wilayah Indonesia.

...... The under-five period is a phase vulnerable to health risks that can stunt a child's growth and cause
death. Diarrheaiis amajor concern in the health of children under five asit is the leading cause of death and
illnessin this age group, especially in developing countries. Based on data from the Indonesian
Demographic and Health Survey (IDHS) in 2012 and 2017, the prevalence of diarrheain children under five
in Indonesia tends to stagnate, only experiencing a slight decrease from 14.3% in 2012 to 14.1% in 2017.
This study aims to examine the effect of drinking water sources and household sanitation on the incidence of
diarrheain children under five years old in Indonesia using propensity score matching analysis based on the
2017 IDHS data. The research was quantitative in nature using an observational study design. The
population of this study was al children under the age of five (0 - 59 months) recorded in the 2017 IDHS
data. The results of the propensity score matching analysis found that the average effect of unimproved
drinking water services showed insignificant results on increasing the incidence of diarrheain children
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under five years of age based on the t-statistic value generated with an increased risk effect value of 2.0%.
Meanwhile, the average effect of unimproved sanitation services meets the significant assumption value
based on the resulting t value on the increase in the incidence of diarrheain children under five with an
increased risk effect value of 3.8%. Comparison of the results of propensity score matching analysis and
binary logistic regression analysis showed a slight difference in the resulting odds ratio values, but did not
appear significant. These findings indicate the handling of the incidence of diarrheain toddlers. Efforts are
needed to implement educational programs that focus on diarrhea prevention to reduce the incidence of
diarrheain children under five years of age related to latrine sanitation. In addition, it is necessary to
develop infrastructure and increase the avail ability of water supply and sanitation facilities so that access to
facilities can be achieved evenly throughout Indonesia.



